
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, dapat dikatakan bahwa subjek S02 mampu

menuliskan dan menggambarkan apa yang diketahui dan ditanyakan dan subjek mampu

menyelesaikan dengan benar, dan dinyatakan memenuhi ketiga indikator tersebut yakni, menarik

kesimpulan logis, memperkirakan jawaban dan proses solusi, menyusun argument yang valid.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil   kesimpulan sebagai berikut:

Kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan perbedaan Gender, subjek memiliki

kemampuan tingkat tinggi pria pada indicator penalaran matematis siswa, sehingga peneliti

menyimpulkan bahwa subjek pria mampu menuliskan dan mengambarkan serta

mempertanggung jawabkan apa yang diketaui pada soal untuk menyelesaikan dengan benar.

pada subjek wanita dinyatakan belum mampu mengungkapakan dan mempertanggung jawabkan

hasil yang ia selesaikan dengan menggunakan ide lain dalam menyelesaikan soal tersebut, dan

tidak yakin dengan jawaban yang dikerjakansedemikian hinggga peneliti menyimpulkan bahwa

subjek wanita belum mampu memenuhi indicator tersebut dan di nyatakan kurang mampu dalam

penalaran Matematis siswa.



B. Saran

1. Bagi Guru

Bagi guru dalam melakukan pembelajaran, guru dapat mengembangkan strategi

pembelajaran yang menjangkau kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan

perbedaan gender sehingga siswa tidak membeda-bedakan dalam satu komunitas

belajar.

2. Bagi sekolah

Penelitian ini bisa menjadi referensi khususnya bagi guru dalam merancang dan

melakukan pengembangan pembelajaran dalam penalaran matematis siswa berdasarkan

perbedaan gender.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi

yang terkait dengan kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan perbedaan

gender, agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan menggunakan alat ukur yang dapat

mencapai indikator kemampuan penalaran matematis siswa yang lebih akurat.
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